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Pendahuluan 
 

Pergeseran paradigma pendidikan di Indonesia menuju Kurikulum Merdeka 

membawa konsekuensi pedagogis yang cukup mendasar: siswa tidak lagi 

diperlakukan sebagai penerima pasif informasi, melainkan sebagai agen aktif yang 

membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna. 
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 Rendahnya keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran berbasis 
Kurikulum Merdeka menjadi persoalan pedagogis yang membutuhkan 
solusi konkret. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap 
keaktifan belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di MI. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan purposive 
sampling. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh data berdistribusi 
normal (Sig. > 0,05). Analisis uji t berpasangan menghasilkan nilai 
signifikansi < 0,001, yang berarti hipotesis alternatif diterima. Rata-
rata skor keaktifan belajar meningkat dari 22,00 pada pretest menjadi 
29,47 pada posttest, dengan selisih sebesar 7,47 poin atau setara 
dengan peningkatan 33,9%. Temuan ini membuktikan bahwa 
penerapan model TPS mampu mengubah suasana pembelajaran dari 
teacher-centered menjadi student-centered, sehingga mendorong 
siswa untuk berpikir mandiri, berdiskusi bermakna, dan 
menyampaikan gagasan secara percaya diri. 
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Dalam konteks ini, keaktifan belajar menjadi salah satu indikator paling sentral untuk 

mengukur keberhasilan proses pembelajaran (Susilowati, 2023). 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang lahir dari 

integrasi IPA dan IPS dalam kurikulum merdeka secara khusus menuntut 

keterlibatan siswa yang lebih kompleks. Tidak sekadar menghafal fakta, siswa 

diharapkan mampu mengamati, menyelidiki, mendiskusikan, dan mengaitkan 

fenomena alam serta kehidupan sosial dengan pengalaman nyata mereka (Agustina et 

al., 2022). Tuntutan ini jelas tidak dapat dipenuhi melalui pendekatan ceramah satu 

arah yang masih dominan ditemukan di berbagai kelas, termasuk di madrasah 

ibtidaiyah di daerah pedesaan. 

Hasil observasi awal di MI Darul Hamidiy NW Iwan menunjukkan kondisi yang 

mencerminkan masalah struktural tersebut. Pembelajaran di kelas IV masih 

didominasi oleh model teacher-centered, di mana guru menjadi satu-satunya sumber 

informasi, sementara siswa cenderung diam dan menunggu. Partisipasi dalam diskusi 

nyaris tidak ada, keberanian untuk bertanya sangat rendah, dan keterlibatan dalam 

memecahkan masalah hampir tidak terlihat. Kondisi semacam ini, menurut Pratama 

& Suryaman (2025), justru menjadi hambatan terbesar bagi perkembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang pertama kali 

dikembangkan oleh Frank T. Lyman pada 1981 menawarkan solusi yang terstruktur 

namun fleksibel untuk mengatasi persoalan tersebut. Melalui tiga tahap utama yakni 

Think (berpikir mandiri), Pair (berdiskusi berpasangan), dan Share (berbagi hasil 

kepada kelas), model ini secara sistematis mendorong partisipasi setiap siswa tanpa 

mengecualikan siapa pun, termasuk mereka yang selama ini enggan berbicara di 

depan umum (Hasanah et al., 2025; Rahmawati & Haeriah, 2023). 

Berbagai penelitian telah mengonfirmasi efektivitas TPS dalam meningkatkan 

keaktifan belajar di berbagai jenjang pendidikan. Nurlaika et al. (2024) menemukan 

pengaruh signifikan TPS terhadap hasil belajar di sekolah menengah. Simanungkalit 

et al. (2023) membuktikan peningkatan keaktifan siswa melalui model yang sama. 

Namun, kajian yang secara khusus menguji pengaruh TPS terhadap keaktifan belajar 

IPAS di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah pedesaan masih sangat terbatas, sehingga 

penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut. 

Tinjauan Pustaka 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi yang menempatkan kolaborasi 

antarsiswa sebagai inti dari proses belajar. Dalam kerangka ini, setiap anggota 

kelompok tidak hanya bertanggung jawab atas kemajuan dirinya sendiri, tetapi juga 

atas pemahaman rekannya (Pratama & Suryaman, 2025). Think Pair Share, sebagai 

salah satu varian paling populer dari pendekatan ini, menawarkan struktur yang 
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sederhana namun terbukti efektif dalam mendorong keterlibatan aktif setiap individu 

dalam kelas (Anggalia,  2024). 

Tahap Think memberikan waktu bagi siswa untuk merefleksikan suatu 

permasalahan secara mandiri sebelum terekspos pada pendapat orang lain. 

Pemikiran awal yang mandiri ini terbukti meningkatkan kualitas diskusi berikutnya 

karena setiap siswa datang dengan perspektif yang telah terolah (Hasanah et al., 

2025). Tahap Pair kemudian memungkinkan dua siswa saling menguji dan 

memperkaya pemahaman melalui dialog setara, sementara tahap Share membawa 

hasil refleksi tersebut ke ruang kelas yang lebih luas, melatih keberanian berbicara di 

hadapan banyak orang. Rahmawati & Haeriah (2023) menegaskan bahwa transisi 

bertahap dari refleksi individual ke diskusi berpasangan hingga berbagi di kelas 

inilah yang membedakan TPS dari strategi pembelajaran aktif lainnya. 

Kelebihan utama TPS dibandingkan dengan model diskusi kelompok besar 

adalah minimnya tekanan sosial yang dirasakan siswa. Siswa yang biasanya takut 

salah berbicara di depan kelas cenderung lebih berani menyampaikan pendapat 

setelah sebelumnya berlatih dengan pasangannya. Nainggolan et al. (2024) 

menegaskan bahwa mekanisme inilah yang menjadi kunci keberhasilan TPS dalam 

meningkatkan keaktifan siswa yang selama ini pasif. Konstruksi pengetahuan yang 

terjadi melalui proses think-pair-share juga selaras dengan prinsip belajar bermakna 

yang menjadi ruh Kurikulum merdeka. 

2. Keaktifan Belajar Siswa 

Keaktifan belajar bukan sekadar aktivitas fisik yang tampak di permukaan, 

melainkan keterlibatan kognitif, afektif, dan sosial siswa secara sinergis dalam proses 

pembelajaran (Susilowati, 2023). Paul B. Diedrich, sebagaimana dikutip dalam 

berbagai literatur pendidikan, mengidentifikasi delapan kategori aktivitas belajar 

yang mencakup kegiatan visual, lisan, pendengaran, menulis, menggambar, motorik, 

mental, dan emosional. Dalam konteks pembelajaran IPAS, indikator keaktifan yang 

paling relevan mencakup keberanian bertanya, kemampuan mengemukakan 

pendapat, partisipasi dalam diskusi, serta kerja sama dalam kelompok. 

Kajian Simanungkalit et al. (2023) memberikan kerangka yang berguna untuk 

memahami keaktifan belajar sebagai konstruk multidimensi yang dipengaruhi oleh 

faktor internal (motivasi, kepercayaan diri) dan faktor eksternal (model 

pembelajaran, iklim kelas). Penelitian tersebut menemukan bahwa intervensi 

pedagogis yang tepat, khususnya melalui model kooperatif, mampu meningkatkan 

dimensi-dimensi keaktifan tersebut secara signifikan bahkan dalam rentang waktu 

yang relatif singkat. Sari & Sutriyani (2023) memperkuat temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa model TPS secara konsisten meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan aktif siswa di tingkat sekolah dasar. 
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Dalam konteks Kurikulum merdeka, keaktifan belajar mendapat penekanan 

baru karena dikaitkan langsung dengan pengembangan Profil Pelajar Pancasila, 

khususnya dimensi gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. Siswa yang aktif dalam 

pembelajaran bukan hanya mencapai hasil belajar yang lebih baik, tetapi juga 

mengembangkan disposisi yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan 

di luar sekolah (Agustina et al., 2022). Devi (2023) lebih lanjut menegaskan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran IPAS di SD/MI membutuhkan 

model pembelajaran yang secara struktural mendorong partisipasi aktif, bukan 

sekadar penyesuaian materi ajar. 

3. Mata Pelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka 

Kehadiran IPAS sebagai mata pelajaran terpadu dalam Kurikulum merdeka 

mencerminkan perubahan paradigma yang jauh dari sekadar penggabungan IPA dan 

IPS. Integrasi ini bertujuan membangun pemahaman holistik tentang hubungan 

antara manusia dan lingkungan hidupnya, baik dari perspektif sains maupun sosial 

(Agustina et al., 2022). Dengan demikian, pembelajaran IPAS secara inheren bersifat 

kontekstual dan menuntut kemampuan siswa untuk berpikir lintas disiplin ilmu. 

Karakteristik IPAS yang integratif dan kontekstual ini menjadikan model TPS 

sangat kompatibel untuk diterapkan. Ketika siswa berdiskusi tentang kenampakan 

alam dan kearifan lokal, misalnya, mereka tidak hanya bertukar fakta tetapi juga 

perspektif, pengalaman, dan nilai yang berbeda-beda. Mutaqin (2024) mencatat 

bahwa guru-guru yang berhasil mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran IPAS adalah mereka yang konsisten menggunakan model pembelajaran 

interaktif yang memungkinkan siswa mengeksplorasi hubungan antara fenomena 

alam dan konteks sosial secara mandiri. 

Metode penelitian 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Pre-Experimental 

Design, secara spesifik mengadopsi rancangan One Group Pretest-Posttest Design. 

Pilihan desain ini didasarkan pada pertimbangan bahwa jumlah populasi siswa kelas 

IV MI Darul Hamidiy NW Iwan yang sangat terbatas tidak memungkinkan 

pembentukan kelompok kontrol yang representatif. Meski demikian, penggunaan 

pretest dan posttest pada kelompok yang sama tetap memungkinkan perbandingan 

yang terukur antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi. 

Desain penelitian dapat direpresentasikan sebagai berikut: O₁ → X → O₂, di mana O₁ 

adalah pengukuran awal keaktifan belajar (pretest), X adalah perlakuan berupa 

penerapan model TPS, dan O₂ adalah pengukuran akhir (posttest). 

Waktu Dan Tempat Penelitian 
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Penelitian dilaksanakan di MI Darul Hamidiy NW Iwan, Lombok Tengah, dengan 

durasi intervensi selama 6 sesi pertemuan pembelajaran. 

Subjek Penelitian 

Populasi dan sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 15 

orang yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tingkat 

keaktifan belajar yang rendah sebelum intervensi. Dari jumlah tersebut, 8 orang 

(53,3%) berjenis kelamin laki-laki dan 7 orang (46,7%) berjenis kelamin perempuan. 

Fokus Penelitian 

Fokus penelitian diarahkan pada: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam pembelajaran IPAS; 

2. Tingkat keaktifan belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model TPS; 

3. Pengaruh penerapan model TPS terhadap keaktifan belajar siswa kelas IV. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket: Menggunakan skala Likert 4 poin (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 4 = 

Sangat Setuju), terdiri dari 10 butir untuk variabel penerapan TPS dan 10 butir 

untuk variabel keaktifan belajar. 

2. Dokumentasi: Mengumpulkan data pendukung seperti catatan kegiatan dan hasil 

pengisian angket. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen telah diuji validitasnya menggunakan korelasi Pearson Product Moment 

dan reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha Cronbach. Hasil uji menunjukkan 

bahwa seluruh butir valid dan reliabel dengan nilai ≥ 0,772. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara bertahap: 

1. Uji Deskriptif: Menghitung rata-rata, selisih, dan persentase kenaikan skor. 

2. Uji Normalitas: Uji Shapiro-Wilk untuk memastikan data berdistribusi normal. 

3. Uji Hipotesis: Menggunakan uji t berpasangan (Paired Sample T-Test) dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS 25. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Deskripsi Data Pretest dan Posttest 
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Sebelum intervensi dilaksanakan, rata-rata skor keaktifan belajar siswa 

(variabel Y) tercatat sebesar 22,00 dengan nilai terendah 15 dan tertinggi 27. Angka 

ini mencerminkan tingkat keaktifan yang masih rendah, konsisten dengan observasi 

awal yang menunjukkan dominasi pola pembelajaran satu arah di kelas. Skor 

penerapan model TPS pada pretest (Variabel X) berada pada level serupa, yakni rata-

rata 22,33, yang mengindikasikan bahwa siswa belum familiar dengan prosedur TPS 

sebelum intervensi dimulai. 

Setelah penerapan model TPS dalam enam sesi pembelajaran, terjadi 

peningkatan yang substansial pada kedua variabel tersebut. Rata-rata skor posttest 

Variabel Y meningkat menjadi 29,47, sementara Variabel X mencapai 30,47. 

Peningkatan ini setara dengan kenaikan 33,9% dalam keaktifan belajar, sebuah 

lompatan yang cukup bermakna untuk terjadi dalam rentang enam pertemuan. Tabel 

berikut merangkum perbandingan data pretest dan posttest secara lengkap: 

 

Tabel 1. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest 

Variabel Pretest Rata-rata Posttest Rata-rata Selisih % Kenaikan 

Penerapan Model TPS (X) 22,33 30,47 +8,14 36,5% 

Keaktifan Belajar Siswa (Y) 22,00 29,47 +7,47 33,9% 

 

Peningkatan yang konsisten pada kedua variabel mengindikasikan bahwa 

penerapan model TPS tidak hanya secara langsung meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam diskusi, tetapi juga mendorong keaktifan dalam dimensi lain, seperti 

keberanian bertanya, kemandirian dalam mencari informasi, dan partisipasi dalam 

presentasi kelas. Pola ini sejalan dengan temuan Rahmawati & Haeriah (2023) yang 

mendokumentasikan peningkatan serupa pada siswa madrasah aliyah di Lombok 

Tengah setelah implementasi TPS. 

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Seluruh butir instrumen pada variabel X maupun Y dinyatakan valid dengan 

nilai r hitung berkisar antara 0,571 hingga 0,956, semuanya melampaui nilai r tabel 

0,444 (N=15, alpha 5%). Satu butir pada pretest variabel X (r = 0,275) dinyatakan 

tidak valid dan dikeluarkan dari analisis final, sehingga tidak memengaruhi 

keandalan keseluruhan instrumen. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Alpha 

Cronbach yang sangat memuaskan pada semua tahap pengukuran: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen Cronbach's Alpha Keterangan 

Pretest Variabel X 0,880 Reliabel 
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Posttest Variabel X 0,902 Reliabel 

Pretest Variabel Y 0,772 Reliabel 

Posttest Variabel Y 0,842 Reliabel 

 

Peningkatan nilai Alpha Cronbach dari pretest ke posttest pada kedua variabel 

merupakan indikator positif yang menunjukkan bahwa kualitas alat ukur semakin 

baik seiring berjalannya proses penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa 

semakin memahami konstruk yang diukur, sehingga respons mereka terhadap butir-

butir angket menjadi semakin konsisten dan dapat diandalkan. 

3. Uji Normalitas 

Uji Shapiro-Wilk dipilih sebagai metode uji normalitas karena jumlah sampel 

penelitian kurang dari 30 orang, sebagaimana direkomendasikan dalam literatur 

metodologi penelitian pendidikan (Muliana et al., 2025). Hasil uji menunjukkan 

bahwa seluruh data berdistribusi normal: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Data Statistic Df Sig. Interpretasi 

Pretest X 0,964 15 0,759 Normal 

Posttest X 0,892 15 0,072 Normal 

Pretest Y 0,943 15 0,418 Normal 

Posttest Y 0,892 15 0,072 Normal 

 

Seluruh nilai signifikansi berada di atas 0,05, sehingga asumsi normalitas 

terpenuhi. Distribusi normal pada semua kelompok data menjadi prasyarat statistik 

yang valid untuk melanjutkan analisis parametrik menggunakan uji t berpasangan. 

4. Hasil Uji Hipotesis (Paired Sample T-Test) 

Uji t berpasangan dilakukan untuk membandingkan rata-rata skor sebelum 

dan sesudah penerapan model TPS. Hasil analisis disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji t Berpasangan (Paired Sample T-Test) 

Pasangan Mean Diff. Std. Deviation Std. Error t hitung df Sig. (2-tailed) 

Pretest X - Posttest X -8,133 1,246 0,322 -25,282 14 < 0,001 
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Pretest Y - Posttest Y -7,467 0,834 0,215 -34,682 14 < 0,001 

 

Kedua pasangan data menghasilkan nilai signifikansi < 0,001, jauh di bawah 

ambang batas alpha 0,05. Ini berarti H₀ ditolak dan Ha diterima: terdapat pengaruh 

yang signifikan dari penerapan model TPS terhadap keaktifan belajar siswa. Nilai t 

hitung yang sangat besar (-25,282 untuk variabel X dan -34,682 untuk variabel Y) 

menunjukkan kekuatan efek intervensi yang tinggi. Tanda negatif pada mean 

difference mengonfirmasi bahwa rata-rata posttest lebih tinggi daripada pretest, 

artinya perubahan yang terjadi bersifat positif dan searah dengan hipotesis 

penelitian. 
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Pembahasan 

Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa model TPS memiliki daya ubah yang 

nyata terhadap keaktifan belajar siswa kelas IV MI Darul Hamidiy NW Iwan. 

Peningkatan rata-rata skor keaktifan dari 22,00 menjadi 29,47, yang diikuti oleh 

nilai t hitung sebesar -34,682 dengan signifikansi < 0,001, bukan sekadar angka 

statistik semata. Ia merepresentasikan perubahan perilaku belajar yang nyata dan 

dapat diamati secara langsung: siswa yang semula menunduk diam kini 

mengangkat tangan untuk bertanya, yang semula berbisik kini berani 

berpendapat di depan kelas, dan yang semula pasif mendengarkan kini aktif 

bertukar gagasan dengan pasangannya. 

Secara teoretis, efektivitas TPS dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui tiga 

lensa yang saling melengkapi. Pertama, dari perspektif konstruktivisme sosial 

Vygotsky, pembelajaran optimal terjadi dalam zona perkembangan proksimal 

yang difasilitasi oleh interaksi antarsebaya (Chuang, 2021). Tahap Pair dalam TPS 

secara presisi menciptakan kondisi tersebut: pasangan belajar yang setara secara 

usia dan kognitif memberikan konteks dialog yang aman dan produktif, sangat 

berbeda dari dialog vertikal antara siswa dan guru yang sering kali menciptakan 

kecemasan. Interaksi horisontal inilah yang menjadi katalis bagi peningkatan 

keberanian berbicara dan kemandirian berpikir siswa. 

Kedua, dari perspektif teori belajar konstruktivis, TPS memberikan scaffolding 

yang bertahap dan terukur. Siswa tidak langsung dihadapkan pada tekanan untuk 

berbicara di depan kelas; mereka terlebih dahulu diberi waktu untuk membangun 

pemahaman sendiri, kemudian mengujinya dalam lingkup kecil bersama 

pasangan, baru akhirnya membagikannya ke seluruh kelas. Nurlaika et al. (2024) 

menegaskan bahwa gradasi tekanan sosial yang terancang inilah yang membuat 

TPS lebih efektif daripada diskusi kelompok konvensional dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa. Temuan mereka pada siswa sekolah menengah atas selaras 

dengan hasil penelitian ini pada siswa madrasah ibtidaiyah, yang menunjukkan 

bahwa efektivitas mekanisme scaffolding TPS bersifat lintas jenjang pendidikan. 

Ketiga, dari perspektif motivasi belajar, TPS menciptakan sense of belonging dan 

psychological safety yang penting untuk keterlibatan aktif. Ketika siswa merasa 

bahwa pendapatnya dihargai oleh pasangannya, kepercayaan diri mereka tumbuh 

secara organik sehingga mereka lebih berani berbagi di forum kelas. Rahmawati & 

Haeriah (2023) yang meneliti implementasi TPS pada madrasah aliyah di Lombok 

Tengah menemukan pola serupa: peningkatan keaktifan paling signifikan justru 

terjadi pada indikator keberanian menyampaikan pendapat dan keberanian 

mengajukan pertanyaan, dua indikator yang paling terdampak oleh dinamika 

psikologi sosial di kelas. 
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Konteks IPAS dengan materi Kenampakan Alam dan Kearifan Lokal dalam 

penelitian ini memberikan dimensi kontekstual yang memperkuat efektivitas TPS. 

Siswa kelas IV MI Darul Hamidiy NW Iwan yang bermukim di wilayah Lombok 

Tengah memiliki pengetahuan empiris tentang bentang alam NTB, yakni mulai 

dari Pantai Senggigi, Gili Trawangan, hingga kearifan lokal nyobek dan tata aturan 

adat Sasak yang masih hidup dalam keseharian mereka. Ketika tahap Think 

meminta mereka merefleksikan kenampakan alam dari perspektif sains dan 

sosial, mereka tidak berangkat dari kekosongan; mereka mengaktifkan 

pengetahuan kontekstual yang kaya.  

Pola konsistensi antara peningkatan Variabel X (penerapan TPS) dan Variabel Y 

(keaktifan belajar) dalam penelitian ini patut dicermati lebih dalam. Nilai rata-rata 

selisih Variabel X sebesar 8,133 sedikit lebih besar daripada Variabel Y sebesar 

7,467, yang mengindikasikan bahwa pemahaman siswa terhadap prosedur TPS 

meningkat sedikit lebih pesat dibandingkan manifestasi keaktifan belajar yang 

terukur. Hal ini wajar secara pedagogis: internalisasi prosedur baru 

membutuhkan waktu sebelum bertransformasi menjadi perubahan perilaku yang 

konsisten dan terukur. Temuan Pratama & Suryaman (2025) mendukung 

interpretasi ini; mereka menemukan bahwa efek TPS terhadap keaktifan belajar 

cenderung semakin kuat seiring bertambahnya pertemuan pembelajaran, karena 

siswa semakin familiar dan percaya diri dengan prosedurnya. 

Membandingkan temuan penelitian ini dengan beberapa kajian yang relevan 

memperkaya pemahaman kontekstualnya.  Simanungkalit et al. (2023) yang 

meneliti TPS pada siswa SMP menemukan peningkatan keaktifan yang lebih besar 

dalam persentase, namun penelitian tersebut berlangsung lebih lama dengan 

sampel yang lebih besar. Sementara itu, Hasanah et al. (2025) yang meneliti TPS 

dalam konteks yang paling mirip, yakni pembelajaran sains di Madrasah 

Ibtidaiyah negeri, menemukan pola yang hampir identik: peningkatan signifikan 

pada semua indikator keaktifan dengan nilai t yang sangat besar. Konvergensi 

temuan ini, meskipun berasal dari konteks yang berbeda-beda, memberikan 

kepercayaan yang lebih kuat bahwa efektivitas TPS dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa MI bersifat robust dan dapat diandalkan. 

Aspek yang membedakan penelitian ini dari sebagian besar kajian TPS yang ada 

adalah fokusnya pada mata pelajaran IPAS, sebuah mata pelajaran terpadu yang 

relatif baru dalam Kurikulum merdeka. Azzahra et al. (2023) mengidentifikasi 

bahwa tantangan terbesar dalam implementasi IPAS adalah kesulitan guru dalam 

merancang pembelajaran yang mengintegrasikan perspektif IPA dan IPS secara 

alami, tanpa memisahkan keduanya secara artifisial. Model TPS, dengan sifatnya 

yang mendorong eksplorasi bebas dalam dialog berpasangan, terbukti mampu 

menjembatani kesenjangan ini: ketika siswa berdiskusi tentang hubungan antara 

kenampakan alam dan praktik kearifan lokal, mereka secara tidak disadari 

melakukan integrasi lintas disiplin yang menjadi tujuan utama IPAS. 
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Satu hal yang perlu diakui dengan jujur adalah keterbatasan dalam desain 

penelitian ini. One Group Pretest-Posttest Design tanpa kelompok kontrol 

membatasi kemampuan untuk mengklaim kausalitas murni, karena tidak dapat 

sepenuhnya mengesampingkan faktor-faktor eksternal seperti kematangan siswa, 

efek ujian, atau variabel situasional lainnya yang turut berkontribusi terhadap 

peningkatan skor. Jumlah sampel yang kecil (15 siswa) juga membatasi 

generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas. Penelitian lanjutan dengan 

desain kuasi-eksperimental yang melibatkan kelompok kontrol, sampel yang lebih 

besar, dan durasi intervensi yang lebih panjang sangat direkomendasikan untuk 

memperkuat dasar bukti ini. 

Meski demikian, relevansi praktis temuan penelitian ini bagi guru-guru di 

madrasah ibtidaiyah, khususnya di daerah dengan keterbatasan sumber daya, 

tetap signifikan. Model TPS tidak memerlukan perangkat teknologi canggih, ruang 

kelas khusus, atau materi cetak yang mahal. Yang dibutuhkan hanyalah 

restrukturisasi cara guru mengelola waktu dan interaksi di kelas: memberi jeda 

berpikir, memfasilitasi diskusi berpasangan, dan menyediakan ruang berbagi 

yang aman. Ini menjadikan TPS sebagai strategi yang tidak hanya efektif secara 

pedagogis, tetapi juga feasible secara kontekstual dan berkeadilan untuk 

diimplementasikan di berbagai latar pendidikan dasar Islam di seluruh Indonesia. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keaktifan belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di MI Darul Hamidiy 

NW Iwan. Rata-rata skor keaktifan meningkat dari 22,00 menjadi 29,47 setelah 

enam sesi intervensi, dengan nilai signifikansi uji t berpasangan < 0,001 dan nilai t 

hitung sebesar -34,682. Peningkatan sebesar 33,9% ini mencerminkan perubahan 

perilaku belajar yang nyata dan terukur, dari pasivitas menuju partisipasi aktif. 

Tiga tahapan TPS, yakni Think, Pair, dan Share, terbukti bekerja secara sinergis 

dalam konteks pembelajaran IPAS berbasis Kurikulum merdeka. Waktu berpikir 

mandiri mempersiapkan siswa untuk berdiskusi lebih berkualitas, diskusi 

berpasangan membangun kepercayaan diri untuk berbagi, dan sesi berbagi di 

kelas melatih kompetensi komunikasi yang esensial. Keunggulan TPS dalam 

mengaktifkan pengetahuan kontekstual siswa tentang lingkungan lokal 

menjadikannya sangat kompatibel dengan karakteristik mata pelajaran IPAS yang 

integratif dan kontekstual. 

Bagi pendidik di madrasah ibtidaiyah, temuan ini memberikan landasan empiris 

yang kuat untuk mengintegrasikan TPS ke dalam repertoar strategi pembelajaran, 

khususnya untuk mata pelajaran IPAS. Penelitian lanjutan dengan desain quasi-

experimental dan sampel yang lebih besar direkomendasikan untuk memperkuat 
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generalisabilitas temuan dan mengeksplorasi efektivitas TPS pada materi IPAS 

yang berbeda. 
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